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Abstrak. Tujuan penelitian adalah: 1) Mengetahui pengaruh tinggi badan terhadap kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkerl resmi, 2) Mengetahui pengaruh tinggi badan dan tinggi mobil terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel, 3) Mengetahui pengaruh tinggi mobil terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel resmi. Data dikumpulakan melalui observasi dan
kuisoner, dianalisis mengunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian adalah Tinggi badan, Tinggi
mobil berpengaruh terhdap kelelahan kerja karyawan cuci mobil dibengkel resmi di kota Malang

.Kata Kunci: Tinggi badan dan mobil, kelelahan kerja

Abstract: The objectives of the study are: 1) Determine the effect of height on work fatigue of car
wash employees in the official workshop, 2) Know the effect of height and height of car on work
fatigue of car wash employees in the workshop, 3) Know the influence of car height on work fatigue
of car wash employees in an official workshop. Data collected through observation and questionnaire,
analyzed using multiple linear regression. The results of the study were height, height of the car affected
by work fatigue of employees washing cars officially in the city of Malang

Keyword: Height and car, work fatigue.

Kelelahan merupakan suatu menurunya
kondisi fisik dalam tubuh manusia. Istilah
kelelahan mengarah pada kondisi dimana
melemahnya tenaga untuk melakukan suatu
kegiatan, pendapat ini di dukung oleh
Budiono, dkk (2003) kelelahan atau Fetigue
adalah suatu kondisi yang telah dikenal dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Kamus
Bahasa Indonesia, kelelahan berasal dari dua
kata lelah berati penat, letih payah, lesu.
Kelelahan secara fisik merupakan kelelahan
yang diekpresikan dalam bentuk perasaan
frustasi, putus asa, tidak berdaya, tertekan, dan
merasa sedih, atau apatis terhadap perkerjaan.
Sedangkan kelelahan berasarkan fisik yaitu
yang ditandai seperti kejenuahan, ketegangan
otot, perubahan dalam kebisaan makanan, dan
tidur. (Deperatemen Pendidikan Nasional,
2002).

Adapun pendapat para ahli
mendefisinikan  dari kelelahan, menurut
Nurmanto (2003) berpandapat kelelahan kerja
akan menurunkan kinerja atau kualitas kerja,
dan menambah tingkat kesalah kerja.
Sedangkan Tarwaka (2004) berpendapat

kelelahan menunjukan kondisi yang berbeda-
beda dari sikap individu, tetapi semua bermula
pada kehilangan efesiensi dan penurunan
kapasiatas kerja serta kehanan tubuh. Dengan
beberapa pendapat diatas maka bisa ditarik
kesimpulan dari kelelahan adalah menurunya
suatu kondisi fisik maupun emosional dari diri
manusia yang mempengaruhi semangat kerja
sehingga mempengaruhi dari kualitas kerja.

Ada dua macam teori tentang kelelahan
diantaranya: 1) Teori Intiksinasi, menurut teori
tersebut bisa terjadi karena adanya aktifitas dari
manusia, maka terjadi penambahan zat dalam
tubuh manusia, yang diserap oleh darah
kemudian diangkat kesusunan syaraf sentral
bahkan ada zat-zat makan yang menjadi sisa
pembakaran yang tidak berguna bagi tubuh.
Dakir (1993) berpandapat Sebab dari sisa
pembakaran ini akan menjadi racun dalam
tubuh yang menyebabkan lelah pada bagian
tertentu yang dikarenakan racun yang
menumpuk pada seluruh tubuh. 2) Teori
biologis, menurut teori tersebut karena kerja
yang berkepanjangan akan muncul dua gejala
dianyaranya: 1) Subtraski atau berkurangnya
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energi, sehingga timbuk gejala kelelahan,
misalnya dikarenakan lapar, 2) Gajala additie
yaitu kecenderungan untuk mengurangi dan
menghambat, sehingga dapat mengakibatkan
menurunya kepusan. Ahmad, dkk (1993) juga
berpandapat kebosanan menghambat
kemajuan pekerja, karena kebosanan
berkuranganya perasaan puas pada suatu
pekerjaan tersebut. Hal ini dirasakan sebagai
kelelahan atau kelesuan.

Faktor penyebab kelelahan antara lain:
1) Faktor pisikologis adalah akumulsi dari
subtansi toksin (asam laktat) dalam darah
menurun waktu reaksi. 2) Faktor psikologi
yaitu konflik yang mengakibatkan stres yang
berkepanjangan, ditandai dengan menurunya
prrstasi kerja, raasa lelah dan hubungannya
dengan faktor psikologis. Dengan berbagai
dari penyebab kelelahan adapun jega yang
ditimbul, gejala yang mungkin berakibat pada
pekerja seprti penurunan kesiagaan dan
perhatian, penurunan dan hamnbatan
persepsi, cara berpikir atau atau perubahan anti
emosional. Bahwa geja kelelahan kerja ada dua
macam yaitu, geja subjektif dan objektif. Secara
umum gejala dari kelelahan dapat dimulai dari
yang ringan samapai persaan yang sangat
melelahkan. Kelelahan subjektif biasanya
terjadi pada akhir jam kerja, apabila rata-rata
beban kerja melebihi 30-40% dari tenaga
aerobik maksimal.

Pembebanan otot yang secara statis
dalam waktu yang cukup lama akan
mengakibatkan RSI (Resptition Strain Injuries)
yaitu nyeri otot tulang yang diakibatkan oleh
jenis pekerjaan yang bersifat berulang atau
repetitiv (Nurmianto, 2004). Dari faktor
psikologis juga bisa berperan besar dalam
menimbulkan dari kelelahan, seringkali pekerja
tidak mengerjakan pekerjaanya, tetapi mereka
merasa lelah. Adapun kelelahan dapat
dihi;angkan dengan cara melakukan rotasi
kerja, sehingga pekerjaan tidak melakukan
pekerjaan itu yang sama berjam-jam. Budiono
(2003) juga berpendapat memberikan
kesempatan kepada pekerja seperti mereduksi
kebisiangan, memperbaiki lingkungan kerja
memberikan waktu istrhat yang cukup
merupakan faktor penangan dari kelelahan
kerja.

Pengukuran terhadap kelelahan tenaga
kerja pada penelitian inimenggunakan
“Perasaan Kelelahan Secara Subjektif”
(Subjective feeling of fatigue). Metode ini
merupakan salah satu kueisoner yang dapat
untuk mengukur tingkat kelelahan subjektif:
dalam kueisoner ini berisi 30 pertanyaan yang
diantaraya: 1) 10 pertanyaan tentang
pelemahan kegiatan, 2) 10 pertanyaan tentang
pelemahan motivasi, 3) 10 pertanyaan tentang
gambaran kelelahan.

Tinggi badan merupakan jarak dari alas
kali sampai kepala, Rudiyanto (2012) juga
berpendapat tinggi badan atau tinggi tubuh
adalaah jarak dari alas kaki sampai titik
tertinggi kepala dengan berdiri tegak. Pendapat
lain dari tim anatomi FIK UNY (2011), tinggi
badan didefinisikan sebagai dari pengukuran
maksimum panjang tubuh yang membentuk
poros tubuh (The body axist), yang diukur dari
titik tertinggi kepala yang disebut vertex
(puncak kepala) ketitik rendah dari tulang
kalkaeus (tumberositas calcanie) yang disebut hell.
Dari beberapa pendapat diats diperkuat oleh
fajrian, dkk (2014) berpendapat bahwa tinggi
badan merupakan ukuran posisi kepala dan
leher tegak, pandang rataa-rata, dada
dibusungkan, perut datar. Fajrian, dkk (2014)
juga berpandat pengukuran tinggi badan
diukur dalam posisi berdiri sikap sempurna
tanpa alas kali.

Mobil merupakan kendaraan darat yang
dilengkapi dengan mesin, roda, dan
mekanisme sistem kemudi mobil. Secara
fungsi mobil dirancang sebagai pembawa
barang dan penumpang. Karena memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap
kehidupan masyarakat, mobil menimiki
bermacam-macam jenis yang ada saat ini,
sebagai contoh: 1) Mobil kota (City car) sutu
mobol yang diperuntukan untuk pengguna
dalam kota, dengan kriteria bermesin 1000 CC
dan panjang tak lebih 3.400mm. 2) Mobil SUV
(Sport ubitly vehicle) merupakan mobil yang
dirancang bisa melintasi berbagai jenis medan,
maka memiliki grond cliarance atau jarak
mobil ketanah yang cukup tinggi. 3) Mobil
MVP (multi purpose vehicle) dirancang memiliki
kenyamanan serta handling yang sangat
nyaman. Dalam pengukuran dari tinggi mobil
ini menggunakan alat ukur roll meter dengan



Bayu Hendri Mardian Tricahyo, Marji, Partono, Pengaruh Tinggi Badan … 3

cara mengukur dari bagian sisi bawah roda
hingg atap mobil dengan catatan mobil dalam
kondisi kosong (tidak ada penumpang).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
populasi penelitian ini adalah seluruh bengkel
di Kota Malang yang berjumlah 10 bengkel,
dan sampel penelitian ini yaitu karyawan cuci
mobil. Dengan variabel bebas tinggi badan dan
tinggi mobil. Varibel terikat kelelahan kerja.
Tinggi badan diukur dengan stature meter dan
tinggi mobil mengunakan roll meter, sedangkan
kelelahan kerja di ukur mengunakan kueisoner
yang diadotsi dan diadaptasi dari  (Industrial
Fatique Research Committee) IFRC dari Jepang.
Dengan intrumen angket diuji validitas dan
rehabilitas. Kemudian di uji dengan regresi
linier berganda dengan bantuan SPSS 16.0 for
wondows.

HASIL
Hasil uji validitas dari seluruh

pernyataan item kelelahan kerja adalah valid
karena nilai CITC  >  dibandingkan 0,3. Dalam
penelotian ini semua item memenuhi prasayarat
validitas. Sedangkan uji dari reabilitas  memiliki
nilai dari 0,60 (α > 0,60) maka bisa disimpulkan
bawah variabel Y dari penelitian ini sangat
relibel.

Sumber. Data hasil SPSS 16.0 Statistic For Windows
Uji Normalitas dalam penelitian ini

sebagai menguji data berdistribusi normal,
harus dilakukan dengann uji normalitas.
Dimana data bisa dikatakan normal jika
signifikansi nilai probaliti > 0,05. Hasil dari uji
normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Berdadarkan tabel 2. Diats tentang hasil
uji normalitas data Kolmogorov-smirnov dengan
residual, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) untuk nilai residulanya adalah
sebesar 0,627. Oleh karena itu, nilai signifikasi
untuk nilai residualnya >0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data yang diteliti
berdistribusi normal dan model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas jika Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka
model terbebas dari multikolineritas.

Berdasrkan tabel 3 diats dapat di
interprestasikan dalam analisis diantaranya: 1)
variabel tinggi badan  0,986 > dari 0,10.
Sementara VIF tinggi badan 1,014 < dari 10.
Dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
Multikolinerutas. 2) nilai dari toleransi tinggi
mobil yaitu 0,986 > dari 0,10, sedangkan VIF
tinggi mobil 1,014 < dari 10. Dapat ditarik
kesimpulan tidak terjadi gejala multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas sebagai uji ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada
suatu pola di bawah ini:



4 JURNAL TEKNIK OTOMOTIF Kajian Keilmuan dan Pengajaran, Vol. 4, No. 1, April 2020

Berdasarkan hasil scatterplot diatas
terlihat bahwa: 1) Titik-titik data penyebar
diatas dan dibawah atau disekitar angka 0. 2)
Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau
dibawah saja. 3) Penyebaran titik-titik data
tidak membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali. 4)
Penyebaran titik – titik data tidak berpola.
Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dari
hasil uji heteroskedastisitas diatas  bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresii yang baik dan ideal
dapat terpenuhi.

Analisis regeresi berganada digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat dengan bantuan
SPSS 16.0 statistic for windows.

Dari tabel 4. diatas dapat diperoleh
regresi sebagai berikut: Y = 104,133 + 0,300
(X1) + 0,110 (X2), yang dapat disimpulkan
dari hasil regresi diatas menunjukkan bahwa
variabel tinggi badan (X1) memiliki pengaruh
lebih besar terhadap kelelahan kerja karyawan
cuci mobil di bengkel resmi Kota Malang (Y)
dibandingkan dengan tinggi mobil (X2). Hal
ini dapat dilihat dari tabel regresi diatas melalui
nilai koefisien beta tinggi badan (X1) sebesar
0,300 yang lebih besar dari nilai koefisien beta
dari tinggi mobil (X2) yaitu 0,110.

Uji hipotesisi secara persial (Uji t)
Diketahui bahwa t_tabel untuk df = n-k
(dimana n adalah jumlah responden dan k

adalah jumlah variabel x) dengan signifikansi
0,025 (5% atau 0,025/2 = 0,025). Untuk
mengetahui hipotesa apakah hipotesa yang
diajukan adalah signifikan atau tidak, maka
perlu membandingkan antara t-hitung dengan
t-tabel. Dimana jika nilai t_hitung> t_tabel
maka hipotesa 1 dapat diterima dan sebaliknya
jika t_hitung< t_tabel maka hipotesa 1 tidak
dapat diterima.

Dari tabel diats dapat disimpulkan bawa
pada hipotesis 1 yang berbunyi: tinggi badan
berpengaruh positif dan singnifikan terhadap
kelelahan pekerja karyawan cuci mobil di
bengkel resmi Kota Malang. Dari tabel di atas
dapat diketahui nilai t_hitung 3,581 > t_(tabel )
2,100. Dengan demikian tinggi badan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang atu dengan kata lain H_0
ditolak dan H_1 diterima. Hipotesis 2 yang
berbunyi: tinggi mobil berpengaruh positif dan
signifikan terhdapat kelelahan kerja karyawan
cuci mobil di bengkel resmi Kota Malang. Dari
tabel di atas dapat diketahui nilai t_(hitung ) 2,
808 > t_tabel 2,100. Artinya tinggi mobil
berpengaruh positif dan signifikan terhdapat
kelelahan kerja cuci mobil di bengkel resmi
Kota Malang atau dengan kata lain H_0 ditolak
dan H_1  diterima.

Uji Hipotesis secara silmutan (Uji F).
Dari tabel dibawah diperoleh f_hitung sebesar
5,445 dan f_tabel Sebesar 4,410, maka dapat
disimpulkan f_hitung  > f_tabel 5,455 > 4,410,
dengan tingkat signifikasi 0,033. Dengan
demikian dapat disimpulkan tinggi badan dan
tinnggi mobil berpengaruh secar bersama-
sama dan signifikan terhadap kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkel resmi Kota
Malang.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Tinggi Badan Terhadap
Kelelahan Kerja Karyawan Cuci Mobil di
Bengkel Resmi Kota Malang.

Dari hasil pengukuran yang telah
dilakukan dan dideskripsikan di bab
sebelumnya, hasil pengujian hipotesis pertama
menyatakan bahwa tinggi badan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkel resmi Kota
Malang. Hal ini sesusi dengan fakta yang terjadi
di lapangan, berdsarkan hasil analisis deskriptif
pada tabel 4.10 yang menjelaskan tinggi badan
berpengaruh terhadap kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkel resmi Kota
Malang dapat diketahui bahwa nilai t_hitung
3,581 > t_(tabel )2,100. Artinya tinggi badan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang.

Kurangnya tinggi badan pada pekerja
karyawan cuci mobil dengan berbagai tinggi
mobil yang bevariasi maka akan berdampak
kelelahan pada pekerja tersebut, contohnya
dengan tinggi badan 168 cm dengan mencuci
mobil yang tingginya rata-rata dalam sehari 170
cm, maka akan berdampak dengan kondisi
fisik pekerja cuci mobil. Dengan membutihkan
jangkaun yang luas dan lebar maka gejala
kelelahan semakin besar. Hal ini sesuai dengan
Teori Intoksinasi, yang dijelaksan kelelahan
terjadi karena adanya aktifias manusi, maka
terjadilah penambahan zat dalam tubuh, dan
munculah produk pembakaran, yang diserah
oleh darah kemudian diangkat sesususn syaraf
sentral, bahkan ada zat-zat makan yang
menjadi sisa pembakaran yang tidak berguna
bagi tubuh. (Dakir, 1993:124). Terbukti bahwa
karyawan cuci mobil mengalami kelelahan
sangat bekerja dan berdampak keproduktifias
kerjanya.

Dengan demikian, dapat dikatakan
tinggi badan mempengarui tingkat kelelahan

kerja pada pekerja cuci mobil di Kota Malang,
dengan tinggi mobil yang dikerjakan rata-rata
lebih tinggi dan harus membutuhkan
jangkauan dan energi lebih untuk menjangkau
bagian yang lebih tinggi atau jauh. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tinggi badan
mempengaruhi faktor kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkel resmi Kota
Malang.

Pengaruh Tinggi Mobil Terhadap
Kelelahan Kerja Karyawan Cuci Mobil di
Bengkel Resmi Kota Malang.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa tinggi mobil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kelelahan kerja
karyawan cuci mobil di bengkel resmi Kota
Malang.  Fakta yang terjadi di lapangan bahwa
semakin tinggi mobil yang di kerjakan oleh
karyawan cuci mobil  maka akan semakain
membutuhkan jangkauan yang luas sehingga
butuh tenaga yang lebih untuh menjangkau
bagian dari mobil tersebut.

Berdasarkan dari analisis deskripsi pada
tabel 5, yang menunjukan tinggi mobil
berpengaruh positif dan signifikan terhdapat
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang. Dari tabel di atas dapat
diketahui nilai t_(hitung ) 2, 808 > t_tabel
2,100. Artinya tinggi mobil berpengaruh
positif dan signifikan terhdapat kelelahan kerja
cuci mobil di bengkel resmi Kota Malang.

Kurang pemahaman dari karyawan cuci
tentang tinggi badan dan tinggi mobil yang
akan di kerjakan akan berdampak pada
kelelahan karyawan cuci tersebut, contoh
karyawan yang tingginya kurang dari 168 cm
tingginya mobil maka secara tidak dirasa dan
terus menerus akan membutuhkan energi yang
lebih untuk menjangkau mobil yang akan
dicuci. Sehinggi butuh energi yang lebih untuk
menyelesaikan pekerjaanya. Pendapat
(GempurSantoso 2004) kontruksi otot yang
lama dan kuat, dimana proses metabolisme
tubuh tidak mampu lagi meneruskan suplay
energi yang dibutuhkan serta membuang sisa
metabolisme, khusunya asam lakat. Jika asam
latat yang banyak dari persendian ATP
terkumpul, otot akan kehilangan kemampuan.
Terbatasnya aliran darah pada otot ketika
berkontraksi, otot menekan pembuluh darah
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dan membawa oksigen sehingga menyebabkan
kelelahan.

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tinggi mobel mempengaruhi dari
kelelahan pekerja karyawan cuci mobil di
bengkel resmi Kota Malang. Di karenakan
tinngi mobil yang dikerjakan oleh karyawan
tidak hanya satu varian atau tidak hanya satu
jenis maka tinggi mobil yang dicuci berbeda-
beda sehingga dengan keterbatsan tinggi
pekerja cuci mobil di bengkel tersebut, bisa
menyebabkan kelelahan kaarena, dari
karyawan membuhkan jangkau untuk
mengapai yang lebih dan energi pun juga
mempengarui. Dengan begitu jangkauan yang
semakin luas membutuhkan energi. Dengan
kontraksi otat yang semakin kuat dimana
proses metabolisme tubuh dari pekerja cuci
mobil atau karyawan tidak mampu
meneruskan suplai energi yang dibutuhkan.
Maka kebutuan asam laktat semakin
meningkan dan menyebakan kelelahan oleh
pekerja cuci mobil itu sendiri. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tinggi mobil bisa
menyebabkan kelelahan oleh pekerja cuci
mobil dikarenakan membutuhkan jangkauan
cuci yang lebih dan energi yang lebih juga.

Pengaruh Secara Simultan (Bersama-
sama) antara Tinggi Badan dan Tinggi
Mobil terhadap Kelelahan Kerja Karyawan
Cuci Mobil di Bengkel Resmi Kota
Malang.

Berdasarkan hasil uji dan perhitungan
pada penelitian kali ini, tinggi badan dan tinggi
mobil secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang. Dilihat daari hasil asanlisi
pada bab IV dapat digunakan sebagai jawaban
untuk rumusan masalah yakni apakan ada
pengaruh tinggi badan dan tinggi mobil
terhadap kelelahan pekerja karyawan cuci
mobil di bengkel remsi Kota Malang. Terdapat
ada pengaruh tinggi badan dan tinggi mobil
terhadap kelelahan kerja cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang.

Terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat diketahui dari hasil
analisis dengan progam SPSS 16.0 statistic for
windows seperti pada tabel 6. Untuk

emengetahui signifiksnsi hubungan antara
pengaruh tinggi badan dan tinggi mobil
terhaadap kelelahan kerja karyawan cuci mobil
di bengkel resmi Kota Malang, dengan
membandingkan antara f_hitung dengan nilai
f_tabel. Dimana kriteria pengujuanya adalah
jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka
terdpat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Dari hasil analisi didapat nilai f_hitung= 5,455
dengan taraf (sig) 0,033.

Fakta yang terjadi di lapangan
menyebutkan bahwa tinggi badan dan tinggi
mobil yang tidak hanya satu jenis mobil yang
dikerjan oleh karyawan cuci mobil yang artinya
banyak jenis mobil yang tinggi mobilnya berda-
beda, dengan demikian faktor tersebut
mempengarui dari kelelahan karena
memerlukan jangkuan yang lebih dan
jangkauan yang lebih memerlukan energ dalam
tubuh, otot dalam tubuh juga akan
berkontraksi. Hal ini didukung oleh
(Nurmianto 1996) yang menjelaskan penyebab
kelelahan karena adanya pembebanan otot
secara ststis sehingga aliran darah ke otot
berkurang yang mengakibatkan amsm laktat
terakumulasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kelelahan kerja cukup banyak, diantaranya
karyawan harus melakukan pekerjaan yang
tidak menaarik, bekerja secara rutin atau
monoton dan melakukan pekerjaan yang terus
menerus dan berulang-ulang sehingga
menimbulkan kebosanan serta tidak ada minat
dari karyawan untuk melakukan pekerjaan
sehingga semangat dan motivasi kerja yang
lain, faktor yang lain pekerja dibebani
pekerjaan baik secara fisik maupun psikis yang
sangat berat tidak sesui dengan kemampuan
karyawan. Menurut (Suma’mur 1996) terdapat
empat kelompok sebab kelelahan yaitu:
keadaan yang monoton, beban pikiran baik
fisik maupun mental, keadaan lingkungan
seperti cuaca kerja, penerangan dan
kebisingan, keadaan kejiwaan seperti tangung
jawan, kekhawatiran atu konflik, penaykit atau
perasaat sakit.

Semua aktivitas tubuh manusia diatur
dan dilakukan oleh sistem susuan syaraf.
Demikian terjadinya kelelahan diatur secara
sentral oleh otak. Menurut (Suma’mur 1996)
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terjadinya kelelahan aadalah karena tidak
adanya keserasaian dan kebisingan antara
sistem aktivitas dan sistem inhibisi yang
terdapat dalam susunan syaraf pusat. Efesiensi
maksimal dicapai dengan hari kerja delapan
jam. Dimulai dari puluk 07.00 sampai pukul
16.00. namun antara pukuk 12.00 sampai
dengan pukul 13.00 digunakan istirahat untuk
menghindari kelelahan. Nurmanto (1996)
berpandapat bahwa terjadinya kelelhan karena
adanya pembebanan otot yang ststis sehingga
aliran darah ke otot berkurang yang
mengakibatkan asam laktat terakumulasi.

Berdadarkan hasil peneliti dan pendapat
para ahli, dapat disimpulkan bahawa tinggi
badan dan tinggi mobil berpengaruh terhadap
kelelahan kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang. Karyawan yang tingginya
kurang akan kesuliatan untuk mengerjakan
cuci mobil yang lebih tinggi, karena
membutihkan jangkaun dan energi yang lebih
untuk mengjangkau tersebut, sehingga
memperlukan energi yang cukup yang
dibutuhkan. Pembebanan otot secara statis
sehingga aliran darah ke otot berkurang yang
mengakibatkab asam latkat terakumulasi,
selain itu dikarenakan tekanan darah pada
tubuh dan konsumsi oksigen menurun.

Berdarkan pembahasan mengenai
semua hasil uji hipotesis diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa secara persial
maupun simultan masing-masing variabel yang
terdiri dari tinggi badan dan tinggi mobil
memiliki pengaruh positif dansignifikan
terhadap kelelahan kerja karyawan cuci mobil
di bengkel resmi Kota Malang.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Tinggi badan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kelelahan kerja
karayawan cuci mobil di bengkel resmi
Kota Malang.

2. Tinggi mobil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kelelahan kerja

karyawan cuci mobil di bengkel resmi
Kota Malang.

3. inggi badan dan tinggi mobil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kelelahan
kerja karyawan cuci mobil di bengkel
resmi Kota Malang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Bengkel Resmi Kota Malang.

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi bengkel, sebagai
khusunya kepala bengkel yang nantinya
mencari karywan khusunya dibagian cuci
mobil. Dengan mempertimbangkan
kriteria tinggi badan bagi pekerja cuci
mobil, karena dalam peneilitian ini tinggi
dan rendahnya badan bagi pekerja cuci
mobil mempengaruhi kelelahan bagi
pekerja tersebut.

2. Bagi Karyawan
Khusunya bagi karyawan cuci mobil

dapat diharapkan untuk menambah
wawasan akan berpengaruhnya tinggi dan
rendahnya badan bagi yang bekerja
dibagin cuci mobil terhadap kelelahan
kerja.

3. Bagi  Jurusan Teknik Mesin
Penelitian ini dapat diharapkan

bermanfaat bagi akademik, sebagai
sumbang pikiran, sarana dan informasi
serta bahan rujukan makasiswa teknik
mesin. Dan sebagai tambahan refrensi
khusunya dibidang Keselamatan dan
Kesehantan Kerja (K3) dan dapat
memberikan informasi serta gambaran
menenai kelelahan kerja.

4. Bagi Peneliti Lain
Untuk peneliti selanjutnya,

penelitian ini dapat menjadi sumbangsih
pemikiran dan diharpkan dapat
dimebangkan atau menambah variabel
yang lebih luas, atau sebagai
pengembangan dan rujukan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) khusunya
kelelahan kerja.

5. Bagi Pengembang Teknologi
Untuk menyiasati dari kesimpulan

diatas untuk tinggi badan yang redah maka
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kemungkinan besar dapat terjadi
kelelahan, dengan hal tersebut mungkin
alternatif lain menciptakan sebuah alat
atau teknologi untuk menunjang pekerja
yang tingginya rendah diantaranya:
a Man Car Wash.
b Semi Man Car Wash.
c Autometic Man Car Wash.
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